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Pendahuluan: Anemia pada ibu hamil juga disebut berpotensi 

membahayakan tidak hanya bagi ibu tetapi juga anak yang 

dikandungnya. Dampak yang akan terjadi akibat anemia adalah 

semakin tingginya risiko keguguran, kelahiran prematur, berat 

badan lahir rendah, kelainan yang terjadi pada janin serta dapat 

meningkatkan angka kesakitan dan kematian ibu dan janin. 

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

peran bidan, peran keluarga, dan persepsi ibu terhadap perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil di Puskesmas Lawang Gintung 

Tahun 2021. 

Metode: Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan analitis dengan 

menggunakan desain cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah 

149 ibu hamil dan sampel yang digunakan sebanyak 65 ibu hamil 

sebagai responden. Teknik pengambilan sampelnya adalah simple 

random sampling. Alat ukur yang digunakan adalah angket. Metode 

analisis yang digunakan adalah Chi-Square dengan 0,05 

menggunakan IBM spss v25. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku pencegahan 

anemia pada ibu hamil termasuk dalam kategori baik (50,8%), peran 

bidan suportif (72,3%), peran keluarga baik (63,1%), persepsi ibu 

baik (53,8%) terhadap perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil 

di wilayah Puskesmas Lawang Gintung Tahun 2021. 

Kesimpulan: Kesimpulannya terdapat hubungan yang signifikan 

antara peran bidan (P-value = 0,044), peran keluarga (P-value = 

0,016), dan persepsi ibu (P-value = 0,004) terhadap perilaku 

pencegahan anemia. pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Lawang 

Gintung tahun 2021. Persepsi ibu merupakan variabel yang paling 

berhubungan dengan perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil. 

Semakin baik persepsi ibu maka semakin baik pula perilaku 

pencegahan anemia. 

 

Kata kunci: anemia pada ibu hamil, peran bidan, peran keluarga, 

persepsi ibu 
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Pendahuluan 

Salah satu yang menjadi indikator dari derajat kesehatan masyarakat adalah Angka 

Kematian Ibu (AKI). Kematian ibu dalam indicator ini diartikan sebagai seluruh kematian 

selama periode kehamilan, persalinan dan nifas yang disebabkan oleh kehamilan, persalinan, 

dan nifas atau pengelolaannya. Salah satu prioritas di sektor kesehatan dalam SDGs yaitu 

mengurangi AKI hingga di bawah 70 per 100.000 KH.1 Upaya percepatan untuk penurunan 

AKI dilakukan dengan menjamin agar setiap ibu dapat mengakses pelayanan kesehatan yang 

berkualitas, salah satunya adalah pelayanan ibu hamil yang didalamnya terdapat pemberian 

tablet tambah darah minimal 90 tablet selama kehamilan untuk pencegahan anemia pada ibu 

hamil.2 

Salah satu yang menjadi masalah nasional yaitu anemia pada masa kehamilan. Anemia 

pada ibu hamil juga disebut potensial membahayakan tidak hanya pada ibu tetapi juga pada 

anak yang dikandungnya. Maka dari itu anemia sangat perlu diperhatikan dari berbagai aspek 

yang tentu saja masih terkait dalam bidang pelayanan kesehatan. Anemia juga disebut 

“potensial danger of mother and child”. Dampak yang akan terjadi dari anemia yaitu semakin 

tingginya resiko keguguran, kelahiran premature, BBLR, gangguan yang terjadi pada janin 

serta dapat meningkatkan morbiditas  dan mortalitas Ibu dan Janin.3 

Berdasarkan data yang diperoleh dari organisasi kesehatan dunia tahun 2017, di seluruh 

dunia anemia persentase kejadian anemia pada ibu hamil yaitu sebesar 43,9%, di wilayah Asia 

sebesar 49,4%, di wilayah Afrika kejadian anemia sebesar 59,1%, di wilayah Amerika kejadian 

anemia sebesar 28,1% sedangkan di wilayah Eropa lebih rendah yaitu 26,1%. Pada negara 

berkembang angka kematian ibu sebesar 40% yang masih berkaitan dengan kejadian anemia 

pada kehamilan. Penyebab anemia pada kehamilan yaitu kurangnya zat besi dan terjadinya 

perdarahan akut. Anemia dalam kehamilan menjadi satu masalah yang terjadi di Indonesia 

karena tingginya angka kejadian anemia dalam kehamilan.4 

Berdasarkan data yang dikutip dari Riskesdas pada tahun 2018, Badan Pusat Statistik 

mencatat bahwa persentase ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia mengalami 

kenaikan sebanyak 11,8%, dari 37,1% pada tahun 2013 menjadi 48,9% di tahun 2018. 

Persentase yang terjadi anemia lebih tinggi pada kelompok usia 15 sampai usia 24 tahun yaitu 

sebesar 84,6%. Akan ada banyak dampak yang disebabkan oleh anemia pada ibu hamil, pada 

masa kehamilan anemia mempengaruhi tumbuh kembang janin dalam kandungan, dan setelah 

kelahiran juga mempengaruhi tumbuh kembang anak yang dilahirkan.2,5 Secara tidak langsung 

juga anemia dalam kehamilan dapat menyebabkan kematian pada ibu, karena anemia dapat 

menjadi penyebab terjadinya perdarahan post partum.6 

Laporan profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat pada tahun 2020 angka anemia Jawa 

Barat adalah 37,1 % dan dinas kesehatan Kota Bogor persentase bumil anemia adalah 11,6 % 

tahun 2020. Ada enam kecamatan yang berada di Kota Bogor, Angka kejadian anemia pada 

bumil tertinggi berada di wilayah yang paling luas yaitu Kecamatan Bogor Barat sebanyak 433 

ibu hamil, lalu Kecamatan Bogor Selatan berada di peringkat kedua tertinggi angka kejadian 

anemia pada ibu hamil yaitu sebanyak 399 ibu hamil.7 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh E. Retraningtyas bahwa ada hubungan 

bermakna antara kejadian anemia pada ibu hamil berkaitan dengan perilaku ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet fe.8 Perilaku Ibu hamil dalam mencegah terjadinya anemia dalam 

kehamilan diantaranya selain dengan mengkonsumsi tablet fe teratur minimal 90 hari selama 

kehamilan bisa juga dengan memakan asupan yang bergizi. Dalam mencegah anemia pada 

kehamilan dipengaruhi oleh perilaku ibu, adapun 3 faktor yang dapat berpengaruh yaitu factor 

predisposisi, factor pemungkin dan factor pendorong.9 

Peran Bidan dan peran keluarga menjadi factor pendorong dalam mencegah terjadinya 

anemia pada ibu hamil, berdasarkan penelitian M. Munawaroh bahwa peran tenaga kesehatan 



SIMFISIS Jurnal Kebidanan Indonesia 

Volume 02, Nomor 01, Agustus 2022 

eISSN 2807-3770 

pISSN 2807-3762 

DOI: 10.53801/sjki.v2i1.62 250 

 

 

terutama bidan harus lebih optimal dalam meningkatkan penyuluhan tentang pencegahan 

anemia kepada ibu hamil. Peran keluarga/dukungan keluarga juga berhubungan dengan 

kejadian anemia pada ibu hamil dimana ibu hamil yang tidak mendapatkan dukungan keluarga, 

akan mempunyai 7,56 kali peluang untuk berperilaku tidak baik dalam mencegah anemia pada 

kehamilannya.10 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan peran bidan, peran keluarga 

dan persepsi ibu dengan perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas 

Lawang Gintung tahun 2021. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan desain deskriptif 

analitik. Dilakukan di wilayah Puskesmas Lawang Gintung pada bulan Januari - Februari 

tahun 2022. Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu hamil di wilayah Puskesmas 

Lawang Gintung selama periode September – Desember 2021 sebanyak 149 orang. Sampel 

dalam penelitian ini ibu hamil sebanyak 65 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

Simple random sampling menggunakan rumus Lameshow. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan data primer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner atau angket. Kuesioner atau angket adalah daftar pertanyaan yang sudah 

tersusun dengan baik, sudah matang, dimana responden tinggal memberikan jawaban dengan 

menggunakan tanda-tanda tertentu. Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis pertanyaan tertutup. Responden hanya memberi tanda ceklis (√) pada 

jawaban yang telah dipilih. 

Analisis yang digunakan analisis bivariat yaitu digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan variabel independen dengan variabel dependen, serta untuk melakukan 

identifikasi variabel yang bermakna menggunakan uji statistik chi-square. Chi-Square yaitu 

pengujian hipotesis mengenai perbandingan antara frekuensi observasi atau yang benar-benar 

terjadi atau actual dengan frekuensi harapan. Rumus Chi-Square dalam penelitian ini dengan 

penggunaan derajat kemaknaan 95%, artinya apabila p-value kurang dari 0,05 (p-value<0,05) 

berarti secara signifikan ada hubungan antara variabel independen dan dependen, dan apabila 

p-value lebih dari 0,05 (p-value≥0,05) berarti tidak ada hubugan antara variabel independen 

dan dependen. 

 

Hasil 

Tabel 1. Distribusi frekuensi peran bidan, peran keluarga dan persepsi ibu dengan 

perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Lawang Gintung Tahun 

2021 

 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Perilaku pencegahan Anemia   

Baik 33 50,8 

Kurang Baik 32 49,2 

Peran Bidan   

Mendukung 47 72,3 

Kurang Mendukung 18 27,7 

Peran Keluarga   

Baik 41 63,1 

Kurang Baik 24 36,9 

Persepsi Ibu   

Baik 35 53,8 

Kurang Baik 30 46,2 
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Diketahui sebanyak 33 orang (50,8%) responden memiliki perilaku pencegahan anemia 

pada ibu hamil baik. Sedangkan sebanyak 32 orang (49,2%) responden memiliki perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil kurang baik. Sebanyak 47 orang (72,3%) responden 

berpendapat peran tenaga kesehatan mendukung dalam memberikan edukasi tentang perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil. Sebanyak 18 orang (27,7%) responden berpendapat peran 

tenaga kesehatan kurang mendukung dalam memberikan edukasi tentang perilaku pencegahan 

anemia pada ibu hamil. Sebanyak 41 orang (63,1%) responden menyatakan bahwa peran 

keluarga baik dalam perilaku pencegahan anemia. Sedangkan sebanyak 24 orang (36,9%) 

responden menyatakan bahwa peran keluarga kurang baik dalam dalam perilaku pencegahan 

anemia. Sebanyak 35 orang (53,8%) responden memiliki persepsi yang baik dalam perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil. Sedangkan sebanyak 30 orang (46,2%) responden 

memiliki persepsi yang kurang baik dalam perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil. 

 

Tabel 2. Hubungan peran bidan, peran keluarga dan persepsi ibu dengan perilaku pencegahan   

anemia pada ibu hamil di Wilayah Puskesmas Lawang Gintung Tahun 2021. 

 

Variabel 

Perilaku Pencegahan Anemia pada Ibu Hamil 

Total 
P-

Value 
OR Baik Kurang Baik 

N % N % 

Peran 

Bidan 
       

Mendukung 28 59.6% 19 40.4% 47 

0,044 

3,832 

(1,172-

12,256) 

Tidak 

Mendukung 
5 27.8% 13 72.2% 18 

Peran 

Keluarga 
       

Baik 26 63.4% 15 36.6% 41 

0,016 

4,210 

(1,422-

12,466) 

Kurang 

Baik 
7 29.2% 17 70.8% 24 

Persepsi 

Ibu 
       

Baik 24 68.6% 11 31.4% 35 

0,004 

5,091 

(1,768-

14,663) 

Kurang 

Baik 
9 30% 21 70% 30 

 

 Tabel 2 menunjukan bahwa peran bidan terhadap perilaku pencegahan anemia pada ibu 

hamil 47 responden berpendapat peran bidan mendukung dan berperilaku pencegahan 

anemianya baik sebanyak 28 responden (59.6 %). Dan sebanyak 19 responden  (40.4%) 

memiliki perilaku pencegahan anemia kurang baik. Sedangkan dari 18 responden berpendapat 

peran bidan kurang mendukung dalam perilaku pencegahan anemia. Sebanyak 5 responden 

(27.8 %) baik dalam pencegahan anemia dan 13 responden (72.2 %) kurang baik dalam 

pencegahan anemia. Hasil uji statistik chi-square hubungan peran bidan (variabel X1) dengan 

perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil (variable Y) diperoleh nilai p=0,044 artinya p- 

value<alpha (0,05). Hasil Uji OR diperoleh nilai OR=3,832. 

Tabel 2 menunjukan bahwa peran keluarga terhadap perilaku pencegahan anemia pada 

ibu hamil 41 responden berpendapat peran keluarga baik dan berperilaku pencegahan 

anemianya baik sebanyak 26 responden (63.4%). Dan sebanyak 15 responden (36.6%) 

memiliki perilaku pencegahan anemia kurang baik. Sedangkan dari 24 responden berpendapat 

peran keluarga kurang baik dalam perilaku pencegahan anemia. Sebanyak 7 responden (29.2%) 

baik dalam pencegahan anemia dan 17 responden (70.8 %) kurang baik dalam pencegahan 

anemia. Hasil uji statistik chi-square hubungan peran keluarga (variabel X2) dengan 

perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil (variable Y) diperoleh nilai p=0,016 artinya p-
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value<alpha (0,05). Hasil Uji OR diperoleh nilai OR=4,210. 

Tabel 2 menunjukan bahwa persepsi ibu terhadap perilaku pencegahan anemia pada ibu 

hamil 35 responden berpendapat persepsi ibu baik dan berperilaku pencegahan anemianya baik 

sebanyak 24 responden (68.6%). Dan sebanyak 11 responden (31.4%) memiliki perilaku 

pencegahan anemia kurang baik. Sedangkan dari 30 responden berpendapat peran keluarga 

kurang baik dalam perilaku pencegahan anemia. Sebanyak 9 responden (30%) baik dalam 

pencegahan anemia dan 21 responden (70%) kurang baik dalam pencegahan anemia. Hasil uji 

statistik chi-square hubungan peran keluarga (variabel X3) dengan perilaku pencegahan 

anemia pada ibu hamil (variable Y) diperoleh nilai p=0,004 artinya p-value<alpha (0,05).  Hasil 

Uji OR diperoleh nilai OR=5,091. 

 

Pembahasan 

Hubungan Peran Bidan dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil 

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai P-value = 0,044 dimana nilai P-value < α 

(0,05) yang berarti H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara peran 

bidan dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Lawang 

Gintung tahun 2021. 

Sejalan dengan penelitian M.Munawaroh bahwa ada hubungan bermakna antar peran 

tenaga kesehatan dengan pencegahan anemia dimana Hasil uji statistik Chi-square nilai p=0,04 

dan nilai uji odd ratio diperoleh nilai OR=3,67 artinya peran tenaga kesehatan kurang baik 

mempunyai peluang 3,67 kali lebih berperilaku kurang baik dalam pencegahan anemia pada 

ibu hamil dibandingkan dengan peran tenaga kesehatan yang baik.10 

Hasil penelitian A. Mardhiah setelah dilakukan uji statistik chi-squere diperoleh hasil 

nilai p = 0,0012 yang berarti adanya pengaruh dari dukungan petugas kesehatan atau peran 

tenaga kesehatan/bidan terhadap kepatuhan responden dalam mengkonsumsi tablet fe pada ibu 

hamil yang berdampak pada perilaku pencegahan anemianya baik.11 

Dalam penelitian A. Mishra di sebutkan bahwa ketidakpatuhan ibu hamil dalam 

mengkonsumsi tablet fe meningkat tiga kali lipat dalam kasus efek samping, tetapi dengan 

adanya konseling yang telah diberikan sebelumnya oleh penyedia layanan kesehatan atau 

tenaga kesehatan dapat meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet fe, 

yang hal ini berarti bahwa peran tenaga kesehatan atau bidan sangat berhubungan dengan 

perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil.12 

Peran Bidan yang dimaksud adalah cara menyatakan aktivitas bidan dalam praktik, 

dimana telah menyelesaikan pendidikan formalnya yang diakui dan diberi kewenangan oleh 

pemerintah untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab kebidanann secara professional 

sesuai dengan kode etik profesi.13 

Peran bidan dalam pencegahan anemia pada ibu hamil seperti memberikan pendidikan 

kesehatan pada setiap kunjungan ibu hamil di PKD (Pos Kesehatan Desa) maupun Puskesmas. 

Pendidikan kesehatan tersebut adalah cara minum tablet tambah darah, nutrisi yang cukup 

sebagai pendukung pencegahan anemia.14 Petugas kesehatan dalam hal ini adalah bidan 

mempunyai peran yang sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan ibu hamil dalam 

mengonsumsi suplemen zat besi yaitu dengan cara memberikan pelayanan kepada masyarakat 

sesuai dengan kebutuhannya, seperti pada saat kunjungan Antental Care pada ibu hamil selain 

dilakukan pemeriksaan diberikan juga penyuluhan tentang pentingnya mengonsumsi 

suplement zat besi pada masa kehamilan untuk mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil.11 

Tujuan di berikan suplemen zat besi yaitu untuk mencegah terjadinya anemia, di mana anemia 

berdampak serius pada ibu hamil dan janin yang akan dilahirkan, apabila ibu hamil mengalami 

anemia dapat meningkatnya risiko keguguran, persalinan prematuritas dan perdarahan post 

partum Sedangkan pada janin dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan pada anak di awal 



SIMFISIS Jurnal Kebidanan Indonesia 

Volume 02, Nomor 01, Agustus 2022 

eISSN 2807-3770 

pISSN 2807-3762 

DOI: 10.53801/sjki.v2i1.62 253 

 

 

masa pertumbuhan dan berat badan lahir rendah (BBLR).15 Faktor yang memengaruhi 

kepatuhan ibu hamil dalam mengonsumsi suplemen zat besi yaitu perilaku petugas kesehatan 

dimana kepatuhan dapat lebih ditingkatkan apabila petugas kesehatan mampu memberikan 

penyuluhan yang seoptimal mungkin terutama tentang pentingnya mengkonsumsi suplemen 

zat besi pada ibu hamil untuk menjaga kesehatan diri sendiri dan janin yang dikandung.11 

Menurut asumsi peneliti peran yang baik oleh bidan dalam melakukan pencegahan 

anemia pada ibu hamil tentunya akan berdampak positif pada teratasinya masalah anemia, 

dimana anemia pada ibu hamil nanti akan berdampak tidak hanya pada kehamilan saja tetapi 

pada ibu saat melahirkan dan setelah melahirkan, juga sangat berdampak pada bayi, baik 

sedang dikandung maupun tumbuh kembang bayi yang dilahirkannya. Sebaliknya peran yang 

kurang dari bidan tentunya akan berdampak buruk pada ibu hamil, dimana angka kejadian 

anemia bisa semakin tinggi. 

 

Hubungan Peran Keluarga dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil 

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai P-value = 0,016 dimana nilai P-value 
< α (0,05) yang berarti H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan yang bermakna antara peran Keluarga 

dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil di Wilayah Puskesmas Lawang Gintung tahun 

2021. 

Sejalan dengan penelitian M. Munawaroh bahwa Ada hubungan yang bermakna antara 

dukungan atau peran keluarga terhadap pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah kerja 

Puskesmas Bondongan Kota Bogor Tahun 2019 dengan P-value sebesar 0.02 dan nilai Odds 

Ratio 7,6210. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Gita, bahwa Hasil analisis chi-squere 

didapatkan nilai p-value = 0,001 artinya ada hubungan yang signifikan antara dukungan 

keluarga dengan upaya pencegahan anemia. Nilai OR menunjukkan bahwa ibu hamil dengan 

dukungan keluarga yang kurang memiliki peluang 4,538 kali lebih besar kurang memiliki 

upaya pencegahan anemia.16 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Mardhiah di dapat nilai p-value 

dukungan keluarga = 0.013 yang berarti ada pengaruh dukungan keluarga responden terhadap 

kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe pada ibu hamil, yang berarti dengan patuh mengkonsumsi 

tablet fe akan mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil.11 

Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Hasanah di dapat dukungan atau 

peran keluarga persentasenya sangat besar yaitu 89,3% keluarga mendukung dalam 

pencegahan anemia sehingga dapat mempengaruhi ibu hamil dalam berperilaku baik terhadap 

pencegahan anemia.17 Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Alfatan & Darmawati pada 

102 orang ibu hamil, menyatakan bahwa dari total 53 responden yang menerima dukungan 

suami kategori tinggi terdapat 35 (66%) responden patuh dalam mengkonsumsi tablet zat besi 

sehingga berpengaruh terhadap pencegahan anemia.18 

Peran keluarga juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pencegahan 

anemia pada ibu hamil. Peran keluarga sebagai kesatuan komunitas yang terkecil juga akan 

menerima beban mental yang cukup berat. Sanggat penting bagi keluarga untuk memberikan 

dukungan, kasih sayang, perhatian dan dukungan keluarga yang baik bagi ibu hamil yang 

terindikasi penyakit anemia selama kehamilannya. Dengan adanya peran dari keluarga 

membuat ibu hamil sendiri bisa lebih mengatur hidupnya. Sebenarnya penyakit yang 

berhubungan dengan kehamilan biasanya akan cepat membaik, dengan kenyamanan di rumah 

dan juga dukungan dari teman terutama keluarga seperti suami, anak-anak dan saudara.10 

Menurut asumsi peneliti, peran keluarga merupakan dukungan yang diterima ibu hamil 

dalam mendorong perilaku pencegahan anemia. Dukungan keluarga kepada ibu hamil dapat 

dilakukan dengan memberikan kenyamanan, diperhatikan, dihargai dan dicintai. Dengan 
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pemberian dukungan yang bermakna maka ibu hamil akan mengatasi keluhan pada masa 

kehamilan. Dukungan dari keluarga dapat mengurangi stres dimasa kehamilan akibat dari 

berbagai keluhan kehamilan yang muncul. Dengan adanya peran keluarga akan berpengaruh 

baik terhadap perubahan perilaku ibu hamil dalam mengurangi keluhan tersebut termasuk 

berperilaku baik dalam pencegahan anemia ibu hamil sehingga kejadian anemia pada ibu hamil 

tidak terjadi. 

 

Hubungan Persepsi Ibu dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil 

hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai Odds Ratio 5,09 dan P-value = 0,004 

dimana nilai P-value < α (0,05) yang berarti H0 ditolak yang artinya terdapat hubungan yang 

bermakna antara persepsi ibu dengan Perilaku Pencegahan Anemia Pada Ibu Hamil di Wilayah 

Puskesmas Lawang Gintung tahun 2021. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh A. Mishra di mana tingkat pendidikan 

mempengaruhi persepsi ibu mengenai pencegahan anemia dan persepsi ibu mempengaruhi 

perilaku ibu dalam pencegahan anemia di masa kehamilannya. Dalam penelitian ini, hanya 

35% wanita yang mengetahui tentang kebutuhan suplementasi zat besi dalam kehamilan, 

sehingga ibu hamil banyak yang mengalami anemia.12 

Berdasarkan penelitian K. Rosilina di mana persepsi ibu hamil anemia, penyebab 

anemia, gejala anemia, dampak anemia dan pencegahaan anemia sebagian dalam kategori 

cukup baik, mengenai anemia berdasarkan umur persepsi ibu hamil terhadap anemia tergolong 

cukup baik, berdasarkan umur kehamilan tergolong cukup baik berdasarkan tingkat pendidikan 

tergolong cukup baik, berdasarkan tingkat pendapatan keluarga tergolong cukup baik, 

berdasarkan tingkat pengetahuan persepsi ibu hamil terhadap anemia juga tergolong cukup 

baik.19 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh M. Kody dimana hasilnya sebagian 

besar persepsi responden berada pada kategori baik, 77 orang (75,5%) dan Kepatuhan 

responden dalam meminum tablet fe sebagian besar berada pada kategori kurang yaitu 71 orang 

(69,6%) dan koefisien korelasi persepsi kepatuhan sebesar 0,164, artinya koefisien korelasi 

sangat lemah. Nilai signifikansi > 0,05 yang berarti tidak ada hubungan antara persepsi dengan 

kepatuhan minum tablet Fe.20 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, persepsi adalah tanggapan, penerimaan 

langsung dari suatu serapan, atau merupakan proses seseorang mengetahui beberapa hal 

melalui panca indera nya.21 Persepsi adalah suatu proses individu mengintrepestasikan kesan 

untuk memberikan penjelasan pada lingkungan. 

Menurut peneliti, persepsi yang timbul karena adanya pengetahuan yang dimiliki atau 

didapatkan, jika seseorang memiliki persepsi yang salah, dia akan menjadi sumber informasi 

yang salah. Masih tercatatnya angka kejadian anemia, bisa juga disebabkan karena kurang 

efektifnya suplementasi zat besi untuk menekan prevalensi anemia, hal ini juga bisa 

disebabkan persepsi yang salah dalam mengartikan perilaku ibu hamil dalam pencegahan 

anemia. Disinilah pentingnya memiliki persepsi yang benar tentang anemia, sehingga bisa 

berperilaku baik, persepsi ibu akan menjadi baik sejalan dengan didapatkannya edukasi antara 

lain dari bidan sehingga angka anemia bisa berkurang. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perilaku pencegahan anemia 

pada ibu hamil dalam kategori baik (50.8%), yang memiliki peran bidan yang paling banyak 

mendukung yaitu 47 responden (72.3%). sebagian besar responden memiliki Peran Keluarga 

yang baik yaitu sebanyak 41 responden (63.1%). sebagian besar responden Persepsi Ibu Baik 

yaitu sebanyak 35 responden (53.8%) dalam perilaku pencegahan anemia pada ibu hamil di 
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wilayah Puskesmas Lawang Gintung Tahun 2021 

Ada hubungan yang bermakna antara peran bidan dengan perilaku pencegahan anemia 

pada ibu hamil di wilayah puskesmas lawang gintung tahun 2021 dengan Hasil uji statistik 

Chi-square diperoleh nilai P-value = 0,044 dimana nilai P-value < α (0,05) dan nilai Odds 

Ratio 3,832. Ada hubungan yang bermakna antara peran keluarga dengan perilaku pencegahan 

anemia pada ibu hamil di wilayah Puskesmas Lawang Gintung tahun 2021 dengan Hasil uji 

statistik Chi-square diperoleh nilai P-value = 0,016 dimana nilai P-value < α (0,05) dan nilai 

Odds Ratio 4,210. Ada hubungan yang bermakna antara persepsi ibu dengan perilaku 

pencegahan anemia pada ibu hamil di wilayah puskesmas lawang gintung tahun 2021 dengan 

Hasil uji statistik Chi-square diperoleh nilai P-value = 0,004 dimana nilai P-value < α (0,05) 

dan nilai Odds Ratio 5,091. Yang paling berhubungan adalah variabel persepsi ibu, karena 

persepsi ibu sangat berpengaruh untuk berperilaku baik dalam pencegahan anemia pada ibu 

hamil. 
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